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RINGKASAN 

Muhammad Julianggi 2017: “Analisis Perbandingan Kestabilan Lereng 

Terkait dengan Faktor Peledakan Pada Lokasi 

Tambang Air Laya Barat PT. BA UPTE 

Sumatera Selatan”. 

 
PT. Bukit Asam (Persero), Tbk sebagai salah satu BUMN dibawah 

Departemen Pertambangan dan Energi yang berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan. Sistem penambangan yang digunakan oleh PT. Bukit Asam adalah 

tambang terbuka dengan metode konvesional dan contiuous mining yang 

berlokasi di Tambang Air Laya (TAL), Tambang Muara Tiga Besar (MTB), dan 

Tambang Banko Barat. 

Pada lokasi Tambang Air Laya Barat adalah tambang baru yang beroperasi 

pada bulan Januari tahun 2016. Maka dari itu diperlukan perencanaan yang 

matang dengan menghitung faktor kestabilan lereng supaya dapat mengetahui 

keadaan lereng tersebut dalam keadaan stabil atau tidak. Untuk mencegah bahaya 

kelongsoran pada anggaran kerja pertahun (RKAP) pada rancangan tahun 2016, 

karena menyangkut keselamatan kerja, keamanan alat dan produksi. 

 Pada laporan tugas akhir ini akan dilakukan analisis kestabilan lereng pada 

lokasi Tambang Air Laya (TAL) Barat. Analisis kestabilan menggunakan 

program Geostudio2007 dengan metode Slope/W.  

Dari hasil analisis kestabilan lereng didapatkan hasil bahwa lereng yang 

sudah dianalisis dalam keadaan aman karena didapatkan hasil FK > 1.25, akan 

tetapi masih ada terdapat lereng yang dalam keadaan riskan yaitu lereng 

keseluruhan pada penampang B-B’ (Ada Peledakan) karena hasil dari analisis 

didapatkan hasil FK 1.170 dan 1.221. Untuk itu perlu dianalisis ulang dengan cara 

memperkecil kemiringan jenjang lereng atau bisa juga dengan  menambah jenjang 

dan memperkecil tinggi, sehingga didapatkan hasil FK 1.309 dan 1.275. 

Kata kunci : Geostudio 2007, Slope/W, Kestabilan Lereng  
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ABSTRACT 

Muhammad Julianggi 2017: “Comparative Analysis of Slope Stability 

Associated with Blasting Factors At Tambang 

Air Laya Barat Location PT. BA UPTE South 

Sumatra”.  
 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk as one of the BUMN  Under the Department 

of Mines and Energy located at Tanjung Enim, Sumatera Selatan. The mining system 

used by PT. Bukit Asam is an open-pit mine with conventional and contiuous mining 

methods located at the Tambang Air Laya (TAL), Muara Tiga Besar (MTB), and 

Tambang Banko Barat. 

On Location Tambang Air Laya Barat Is a new mine operating in January of 

2016. Therefore required careful planning by calculating the slope stability factor in 

order to know the state of the slope in a stable state or not. To prevent the danger of 

lag on annual budgets (RKAP) in the 2016 draft, Because it concerns safety, 

equipment security and production. 

In this final project report will be analyzed the stability of the slope on the 

location Tambang Air Laya Barat (TAL) Barat. Stability analysis using 

Geostudio2007 program with Slope / W method. 

From the result of slope stability analysis, it is found that the slopes which 

have been analyzed are safe because the result of FK> 1.25, But there are still slopes 

that are in a risky state that is overall slope On B-B 's section (There was a blast) 

Because result of analysis got result of FK 1,170 and 1,221. For that need to be re-

analyzed by way of minimizing the slope of the slope or can also increase the ladder 

and reduce the height, So that the results obtained FK 1.309 and 1.275. 

Keywords: Geostudio 2007, Slope / W, slope stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk sebagai salah satu BUMN di bawah 

Departemen Pertambangan dan Energi merupakan pengelolahan utama 

industri pertambangan batubara di Indonesia. Perusahan ini dari tahun ke 

tahun terus berupaya untuk mengoptimalkan produksi batubaranya dalam 

memproduksi batubara sebagai sumber energi. Sistem penambangan yang 

digunakan oleh PTBA adalah tambang terbuka dengan metode konvensional 

dan continuous mining. 

Metode konvensional merupakan kombinasi antara alat gali muat 

backhoe dan alat gali muat dump truck. Metode continuous menggunakan 

Bucket Wheel Excavator yang merupakan suatu sistem yang 

berkesinambungan. 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. dengan daerah Kuasa Penambangan 

(KP) yang dimiliki oleh  PT. BA-UPTE seluas ±7.700 Ha yang meliputi 

wilayah Tanjung Enim dan sekitarnya yang terdiri dari beberapa pit 

diantaranya Tambang Air Laya, Tambang Muara Tiga Besar dan Tambang 

Banko Barat. 

Tambang Air Laya terbagi menjadi dua bagian yaitu Tambang Air 

Laya dan Tambang Air Laya barat. Pada lokasi Tambang Air Laya (TAL) 

Barat adalah tambang baru yang beroperasi pada bulan Januari tahun 2016. 

Maka dari itu diperlukan perencanaan yang matang dengan menghitung faktor 
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kestabilan lereng supaya dapat mengetahui keadaan lereng tersebut dalam 

keadaan stabil atau tidak. Jika lereng nya aman maka selanjutnya ada rencana 

untuk melakukan kegiatan peledakan disekitar lereng tersebut. Untuk itu perlu 

dianalisis kembali dengan menambahkan faktor g (getaran) disekitar lereng 

tersebut supaya dapat mengetahui kondisi lereng tersebut masih dalam 

keadaan aman atau tidak jika dilakukan kegiatan peledakan di sekitar lereng 

tersebut. Jika akhirnya lereng tersebut ada yang tidak aman, maka rencana 

untuk dilakukannya kegiatan peledakan tersebut tidak bisa dilakukan karena 

akan mengakibatkan lereng tersebut longsor, jika harus melakukan peledakan 

juga sebaiknya dengan melakukan beberapa perubahan yaitu dengan 

memperkecil kemiringan jenjang lereng atau dapat dilakukan dengan 

menambah jenjang dan memperkecil tinggi lereng terutama pada lapisan yang 

riskan supaya dapat menghindari terjadinya kelongsoran.  

Pada lokasi penelitian ini terdapat sungai disekitar tambang, dengan 

jarak ± 100 meter dari lokasi Tambang Air Laya Barat.  Selain itu, sungai ini 

juga membatasi lokasi tambang antara Tambang Air Laya (TAL) Barat dan 

Muara Tiga Besar Utara (MTBU). 

Dari permasalahan yang penulis temui dibutuhkan kajian untuk 

mengetahui perbandingan tersebut supaya dapat disimpulkan lereng tersebut 

masih keadaan stabil atau tidak, maka digunakan metode analisis  Slope/W.  

Slope/W merupakan produk perangkat lunak untuk menghitung faktor 

keamanan tanah dan kemiringan batuan. Dengan Slope/W, kita dapat 

menganalisis masalah baik secara sederhana maupun kompleks dengan 
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menggunakan salah satu dari delapan metode kesetimbangan batas untuk 

berbagai permukaan yang miring, kondisi tekanan pori air, sifat tanah dan 

beban terkonsentrasi. Kita dapat menggunakan elemen tekanan pori air yang 

terbatas, tegangan statis, atau tekanan dinamik pada analisis kestabilan lereng 

(GeoStudio 2007).  

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas maka penulis mengambil 

studi kasus dengan judul:  

“Analisis Perbandingan Kestabilan Lereng Terkait dengan Faktor 

Peledakan Pada Lokasi Tambang Air Laya Barat PT. BA UPTE Sumatera 

Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesain masalah yang akan di bahas. Dalam studi 

kasus ini penulis mengidentifikasi:  

1. Belum adanya nilai faktor keamanan lereng yang akan dianalisis. 

2. Tidak ada rancangan desain penampang pada lokasi Tambang Air Laya 

(TAL) Barat. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penulisan ini adalah permasalahan pada 

tidak adanya rancangan desain penampang dan faktor keamanan di Tambang 

Air Laya (TAL) Barat pada rancangan tahun 2016. 

 

 



4 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk desain penampang pada lokasi Tambang Air Laya 

(TAL) Barat? 

2. Berapa nilai faktor keamanan (FK) terhadap lereng keseluruhan dari 

parameter yang telah didapatkan ? 

3. Berapakah nilai faktor keamanan (FK) terhadap lereng tunggal dari 

parameter yang telah didapatkan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada penulisan Proyek Akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk desain penampang pada lokasi 

Tambang Air Laya (TAL) Barat. 

2. Mendapatkan faktor keamanan (FK) lereng keseluruhan dari parameter 

yang telah di analisis. 

3. Mendapatkan faktor keamanan (FK) lereng tunggal dari parameter yang 

telah di analisis. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian pada penulisan Proyek Akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

pendidikan program Diploma III di Jurusan Teknik Pertambangan 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang dan dapat mengaplikasikan 

ilmu yang didapat oleh penulis selama mengikuti perkuliahan pada dunia 

industri pertambangan. 

2. Manfaat teoritis ini yang diharapkan dalam penelitian ini adalah mampu 

memberikan pengetahuan, dan menjadi suatu acuan bagi penelitian 

sejenisnya mengenai disiplin ilmu tambang khususnya dalam bidang 

geoteknik. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat yang dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk kebijakan perusahaan dalam melakukan 

persiapan kegiatan penambangan yang aman.  
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